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Abstrak

Remaja merupakan masa peralihan dari masa anak-anak dan dewasa yang akan
mengalami pubertas ditandai dengan adanya perubahan psikologis yang membuat
remaja akan cenderung memperhatikan bentuk tubuhnya. Faktor yang menyebabkan
terjadinya gangguan makan pada remaja adalah hasil dari perhitungan IMT dan body
image. IMT yang terlalu rendah sering dikaitkan dengan malnutrisi sementara itu IMT
yang terlalu tinggi memicu pola makan berlebih. Body image adalah persepsi individu
mengenai perasaan puas atau tidak puas yang akan menimbulkan penilaian positif
ataupun negatif terhadap dirinya. Tujuan pada penelitian ini untuk mengetahui
hubungan body image dengan gangguan makan pada siswa/i kelas XI MIPA di SMA
Negeri | Palangka Raya. Jenis penelitian yang digunakan adalah Korelasional dengan
pendekatan Cross-sectional menggunakan Uiji Statistik Spearman Rank (Rho). Teknik
Sampling yang digunakan Teknik Total Sampling dengan jumlah sampel 71 siswa/i kelas
XI MIPA | dan 2 di SMA Negeri | Palangka Raya untuk pengumpulan data body image
menggunakan kuesioner Body Shape Questionnaire (BSQ-34) dan data gangguan makan
menggunakan kuesioner Eating Attitudes Test (EAT-26). Berdasarkan hasil didapatkan
nilai p-value 0,064>0,05 sehingga tidak terdapat hubungan antara IMT dengan
gangguan makan dan p-value 0,023<0,05 sehingga terdapat hubungan antara body
image dengan gangguan makan pada siswa/i kelas XI MIPA di SMA Negeri | Palangka
Raya. Bagi tempat penelitian diharapkan dapat menjadi acuan bagi pihak sekolah dalam
memberikan pemahaman kepada siswa/i mengenai body image dan melaksanakan
skrining rutin kepada siswa/i sehingga bisa menghindari terjadinya gangguan makan.

Abstract

Adolescence is a transitional period between childhood and adulthood, which will experience
puberty, marked by psychological changes that make teenagers tend to pay attention to
their body shape. Factors that cause eating disorders in adolescents are the results of BMI
calculations and body image. A BMI that is too low is often associated with malnutrition,
while a BMI that is too high triggers overeating. Body image is an individual's perception of
feelings of satisfaction or dissatisfaction which will give rise to a positive or negative
assessment of himself. The aim of this research is to determine the relationship body image
with eating disorders in class XI MIPA students at SMA Negeri | Palangka Raya. The type
of research used is a correlational approach Cross-sectional using Statistical Tests Spearman
Rank (Rho). Sampling technique used Total Sampling Technique with a sample size of 71
students in class XI MIPA | and 2 at SMA Negeri | Palangka Raya for data collection body
image using a questionnaire Body Shape Questionnaire (BSQ-34) and eating disorder data
using a questionnaire Eating Attitudes Test (EAT-26). Based on the results, values are
obtained p-value 0,064>0,05 so there is no relationship between BMI with eating disorders
and p-value 0,023<0,05 so there is a relationship between body image with eating disorders
in class XI MIPA students at SMA Negeri | Palangka Raya. It is hoped that the research
site can become a reference for the school in providing students with an understanding
regarding body image and carrying out routine screening for students so that eating
disorders can be avoided
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PENDAHULUAN

terjadinya pubertas dengan ditandai adanya perubahan

fisik, hormonal, psikologis, emosi, dan sosial. Perubahan

Remaja adalah masa transisi dalam kehidupan manusia

terhadap remaja menimbulkan suatu dampak akan

antara masa kanak-kanak dan dewasa. Pada fase remaja
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psikologis remaja, ditandai dengan remaja akan
cenderung lebih memperhatikan bentuk tubuhnya,
sehingga menyebabkan remaja akan cenderung
membatasi asupan makanan yang dikonsumsi (Saragih et
al., 2022). Body image dapat dikelompokkan menjadi
body image positif dan body image negatif. Body image
positif merupakan kondisi ketika individu dapat
menerima dan puas dengan bentuk tubuhnya.
Sedangkan, individu yang merasa tidak puas dengan
bentuk tubuhnya disebut body image negatif (Astini &
Gozali, 2021). Gangguan makan adalah gangguan
psikologis dan gangguan medis pada remaja yang
menyebabkan kelainan serius dalam perilaku makan
yang bertujuan untuk mengendalikan berat badan
(Fuadah & Hidayati, 2022). Fenomena atau masalah yang
terjadi pada siswa/i, didapatkan data berdasarkan
perhitungan IMT, | siswi memiliki berat badan berlebih
(overweight) dengan perasaan tidak puas dengan bentuk
tubuhnya, 2 siswa mengalami obesitas dimana | siswa
merasa tidak puas dengan bentuk tubuhnya dan | siswa
puas dengan bentuk tubuhnya. | siswi mengalami berat
badan kurang (underweight) dengan perasaan tidak puas
dengan bentuk tubuhnya. 2 siswa/i memiliki berat badan
normal dengan perasaan puas dengan bentuk tubuhnya,
dan 2 siswa/i memiliki berat badan normal dengan

perasaan tidak puas dengan tubuhnya.

Gangguan makan pada remaja di Asia menduduki
peringkat kedua dibandingkan dari beberapa benua yang
ada di dunia (Galmiche et al, 2019 dalam Fuadah &
Hidayati, 2022). Menurut (American Medical Association,
dalam Davidson, 2022), prevalensi gangguan makan
berkisar antara 0,3% sampai 2,3% pada remaja putri dan
0,3% sampai 1,3% pada remaja laki-laki. Sedangkan
menurut (Galmiche, et al 2019, dalam Fitriana, 2022)
prevalensi gangguan makan telah terjadi peningkatan
secara global dari 3.5% pada tahun 2000-2006 menjadi
7.8% pada tahun 2013-2018. Di Indonesia sendiri,
prevalensi untuk insidensi gangguan makan belum
diketahui secara pasti(Dwintasari, AM, Isnaeni, FN, &

Gz, 2018) karena kurang ditemukan data penelitian

mengenai gangguan makan sehingga menyebabkan
sangat penting dilakukan penelitian mengenai gangguan
makan yang ada di Indonesia (Sapitri et al., 2022), tetapi
berdasarkan penelitian yang dilakukan Dwintasari, 2018
didapatkan hasil prevalensi mahasiswa yang memiliki
risiko gangguan makan lebih tinggi (57,1%) daripada yang
tidak memiliki risiko gangguan makan (42,9%).
Sedangkan menurut penelitian  Ningrum, 202]
didapatkan data mahasiswa yang memiliki risiko
gangguan makan lebih besar daripada mahasiswa yang
tidak memiliki risiko gangguan makan, yaitu sebanyak
54,3% memiliki risiko gangguan makan dan 45,7% tidak
memiliki risiko gangguan makan. Pada penelitian yang
dilakukan oleh (Carlin Tan & Ibrahim, 2020),
menunjukkan bahwa responden dengan body image
positif 48,3% dan responden dengan body image negatif
51,7%. Dan berdasarkan pola makan menunjukkan
responden dengan pola makan baik 42,5% dan
responden dengan pola makan buruk 57,5%.
Disimpulkan bahwa body image mereka negatif karena
mereka tidak percaya diri dan tidak puas dengan
penampilan mereka saat ini sehingga mereka ingin
melakukan diet untuk menurunkan berat badan dan
mendapatkan bentuk tubuh yang ideal lalu berdampak
pada pola makan. Dan penelitian lain yang dilakukan oleh
(Oktapianingsi & Sartika, 2022) menunjukkan bahwa
frekuensi responden berdasarkan citra tubuh
menunjukkan hasil 53,7% responden memiliki citra
tubuh  negatif, sedangkan frekuensi responden
berdasarkan gangguan makan menunjukkan hasil 55,8%
responden tidak memiliki gangguan makan. Hasil uji
statistik penelitian mengunakan uji Chi-Square 2x2
didapatkan data bahwa terdapat 0 sel (0%) mempunyai
nilai expected dibawah 5. Nilai p-value 0,019. Maka
perempuan dengan citra tubuh negatif memiliki peluang
2,221 kali. Berdasarkan hasil penelitian (Wulandari,
2023) di SMAN | Pekan Baru menunjukkan adanya
hubungan antara body image dengan gangguan perilaku

makan dengan nilai signifikan (p= 0.045) dengan hasil
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odds ratio 4,5 kali lebih tinggi mengalami gangguan

perilaku makan yang berisiko.

IMT yang terlalu rendah sering dikaitkan dengan malnutrisi,
yang dapat memperburuk risiko gangguan makan seperti
anoreksia atau bulimia. Sementara itu, IMT yang terlalu
tinggi dapat memicu pola makan berlebih atau binge eating,
terutama pada remaja yang berisiko mengalami stress
karena citra tubuh. Body image pada remaja putra dan
remaja putri berbeda, remaja putra cenderung ingin
memiliki tubuh yang besar dengan massa otot yang lebih
banyak, sedangkan remaja putri akan merasa tubuhnya
ideal jika memiliki tubuh yang tidak terlalu gemuk dan
tidak terlalu kurus. Terbentuknya body image pada pola
pikir remaja dapat mempengaruhi jumlah asupan
konsumsi serta zat gizi yang berdampak pada status gizi
remaja (Rania, et.al 2023). Ketidakpuasan terhadap
bentuk tubuh merupakan masalah yang rumit bagi
remaja bahkan dapat menimbulkan frustrasi, kurangnya
kepercayaan diri, dan menyebabkan mereka kurang
menghargai diri mereka sendiri. Persepsi mengenai
bentuk tubuh pada remaja putri juga dapat
mengakibatkan implikasi yang negatif bagi kesejahteraan
fisik dan psikologisnya. Efek berkepanjangan yang
muncul apabila individu mengalami gangguan makan
yaitu terjadinya malnutrisi. Malnutrisi dapat terjadi
karena kekurangan atau kelebihan zat gizi. Keduanya
disebabkan oleh ketidakseimbangan antara kebutuhan
tubuh dan asupan gizi esensial. Remaja dengan
perhitungan indeks masa tubuh yang tidak sesuai akan
memancing pandangan yang buruk terhadap dirinya
yaitu body image negatif. Pada remaja yang mempunyai
body image negatif seringkali melakukan pembatasan
makanan yang mengakibatkan pola makannya
berantakan dan akan melakukan berbagai upaya untuk
memiliki bentuk tubuh yang proporsional termasuk
melaksanakan diet ketat dengan tidak memperhatikan
kaidah gizi dan kesehatan sehingga dapat menyebabkan
munculnya berbagai macam penyakit (Ningrum, 2021).
Sedangkan body image yang positif dapat membuat

kondisi psikologis seseorang lebih terjaga. Seseorang
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tersebut cenderung merasa percaya diri, puas dengan
apa yang dimilikinya. Dan tentu saja, akan lebih dapat
menikmati kehidupannya karena lebih mencintai
tubuhnya dan akan menjaga tubuh akan kecukupan

nutrisi yang diperlukan (Puspasari, 2019).

Adapun cara yang bisa dilakukan oleh remaja untuk
mendapatkan bentuk tubuh yang diinginkan dengan
melaksanakan diet yang sehat seperti mengkonsumsi
sayur, buah, rutin berolahraga, dan tidur cukup, serta
menerapkan pola makan yang teratur. Perilaku sehat
semacam ini dapat mencegah atau mengurangi resiko
yang dapat membahayakan kesehatan diri sendiri. Maka
para remaja tidak perlu melakukan diet ketat atau diet

yang tidak sehat.

METODOLOGI

Desain penelitian dapat digunakan peneliti sebagai
petunjuk dalam perencanaan dan pelaksanaan penelitian
untuk mencapai suatu tujuan atau menjawab suatu
pertanyaan penelitian (Nursalam, 2020). Desain
penelitian yang digunakan adalah penelitian korelasional
dengan menggunakan pendekatan cross sectional.
Penelitian korelasional bertujuan untuk mengungkapkan
hubungan korelatif antar variabel (Nursalam, 2020).
Desain penelitian cross sectional adalah jenis penelitian
yang menekankan waktu pengukuran atau observasi
data variabel independen dan dependen hanya satu kali
pada satu saat (Nursalam, 2020). Desain ini digunakan
peneliti untuk mengetahui hubungan IMT dan body
image dengan gangguan makan pada siswa/i kelas Xl

MIPA di SMA Negeri | Palangka Raya.

Sampel pada penelitian ini yaitu 79 siswa/i XI MIPA SMA
Negeri | Palangka Raya. Teknik sampling yang digunakan
adalah total sampling. Pengukuran IMT dengan
mengukur TB dan BB secara langsung, pengukuran body
image menggunakan kuesioner BSQ-34, pengukuran

gangguan makan menggunakan kuesioner EAT-26.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Bardasarkan hasil penelitian didapatkan data terkait

variabel penelitian:

Tabel I. Tabulasi Silang IMT Dengan Gangguan Makan

Gangguan Makan

Normal Abnormal Total
IMT Under Il 5 16
Weight
Normal 23 12 35
Over 7 | 8
Weight
Obesitas 6 4 10
Obesitas Il 0 2 2
Total 47 24 71

Berdasarkan tabel | diatas menunjukkan bahwa siswa
yang memiliki kategori over weight 8 siswa dengan
gangguan makan normal 7 siswa dan gangguan makan
abnormal | siswa, yang memiliki IMT kategori obesitas
10 siswa dengan gangguan makan normal 6 siswa dan
gangguan makan abnormal 4 siswa, yang memiliki IMT
kategori obesitas Il 2 siswa dengan gangguan makan

abnormal 2 siswa.

Tabel Il. Tabulasi Silang Body image Dengan gangguan

Makan
Gangguan Makan
Normal Abnormal Total
Body Positif 36 12 48
Image
Negatif I 12 23
Total 47 24 71

Berdasarkan tabel 2 diatas, menunjukkan bahwa yang
memiliki body image positif sebanyak 48 siswa dengan
gangguan makan normal 36 siswa dan gangguan makan
abnormal |2 siswa, sedangkan yang memiliki body image
negatif sebanyak 23 siswa dengan gangguan makan
normal |l siswa dan gangguan makan abnormal 12

siswa.

Tabel lll. Hasil Analisis Hubungan IMT Dengan
Gangguan Makan

IMT Gangguan
Makan

Spearman’s  IMT Corelation 1.000 .064
rho Coefficient

Sig. (2-tailed) . .596

N 71 71

Gangguan Corelation .064 1.000
Makan Coefficient

Sig. (2-tailed) .596 .

N 71 71

Berdasarkan tabel 3 hasil uji statistik Spearman’s rho
diperoleh nilai Sig.(2-tailed) antara IMT dengan gangguan
makan adalah 0,064>0,05 maka Ha ditolak dan Ho
diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada
hubungan antara IMT dengan gangguan makan pada
siswa/i XI MIPA SMA Negeri | Palangka Raya. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa IMT siswa tidak

mempengaruhi gangguan makan pada siswa.

Tabel IV.  Hasil Analisis Hubungan Motivasi

Dengan Tingkat Kecemasan

Body Gangguan
Image Makan
Spearman’s  Body Corelation 1.000 269
rho Image Coefficient
Sig. (2- . .023
tailed)
N 71 71
Gangguan  Corelation 269 1.000
Makan Coefficient
Sig. (2- .023
tailed)
N 71 71

Berdasarkan tabel 4 hasil uji statistik Spearman’s rho
diperoleh nilai Sig.(2-tailed) antara body image dengan
gangguan makan adalah 0,023<0,05 maka Ha di terima
dan Ho ditolak, sehingga dapat disimpulkan bahwa
hubungan yang signitifikan (nyata) antara body image
dengan gangguan makan pada siswal/i XI MIPA SMA
Negeri | Palangka Raya. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa IMT siswa tidak mempengaruhi

gangguan makan pada siswa dan nilai tingkat kekuatan
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hubungan diperoleh nilai nilai 0.269 yang artinya korelasi
cukup kuat dengan arah hubungan bernilai positif, maka
semakin positif body image yang dimiliki siswa/i maka
perilaku makan siswa/i normal, sedangkan siswal/i yang
memiliki body image negatif maka perilaku makan siswa/i

abnormal
Hubungan IMT dengan Gangguan Makan

Indeks Massa Tubuh (IMT) tidak selalu memiliki
pengaruh langsung terhadap gangguan makan pada siswa
SMA.. Penelitian menunjukkan bahwa meskipun terdapat
kaitan antara pola makan dan status gizi pada remaja,
hubungan ini tidak selalu berarti bahwa IMT dapat
secara langsung memicu atau memperburuk gangguan
makan. Beberapa studi bahkan menemukan bahwa
hubungan antara IMT dan perilaku makan remaja tidak
signifikan, yang menunjukkan bahwa faktor lain, seperti
stres, lingkungan sosial, dan persepsi diri, mungkin lebih
berperan dalam perkembangan gangguan makan
daripada IMT itu sendiri (Rinova et al., 2024). Beberapa
penelitian menemukan korelasi yang tidak signifikan
antara IMT dan perilaku makan remaja, yang
mengindikasikan bahwa faktor-faktor lain seperti stres,
tekanan teman sebaya, dan persepsi diri lebih
berpengaruh. Sebagai contoh, persepsi negatif tentang
citra tubuh cenderung lebih erat kaitannya dengan
perilaku makan yang terganggu dibandingkan IMT itu
sendiri. Kesimpulan ini menunjukkan bahwa pendekatan
dalam menangani gangguan makan pada remaja SMA
perlu lebih terfokus pada faktor psikologis dan sosial
daripada hanya melihat status IMT sebagai indikator
risiko. Dengan demikian, intervensi psikologis dan
edukasi pola makan yang sehat lebih direkomendasikan
untuk pencegahan dan penanganan gangguan makan

pada kelompok usia ini(Fajriani et al., 2019).

Hubungan Body Image dengan Gangguan
Makan

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa
terdapat kesamaan antara teori dan fakta dimana

terdapat hubungan yang cukup kuat antara body image
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dengan gangguan makan pada siswa/i kelas XI MIPA Di
SMA Negeri | Palangka Raya. Berdasarkan hasil
penelitian, arah hubungan bernilai positif dimana
responden dominan memiliki body image yang positif
dan memiliki perilaku makan dengan kategori normal.
Hal ini menunjukkan bahwa semakin positif body image
maka perilaku makan responden normal. Sebaliknya jika
responden memiliki body image yang negatif maka
perilaku makan responden abnormal. Hal ini sejalan
dengan hasil penelitian yang dilakukan Wardani, (2023),
pada remaja di SMA Negeri | Ungaran Kabupaten
Semarang, terdapat hubungan yang bermakna body
image dengan perilaku makan. Timbulnya body image
negatif dapat mengakibatkan gangguan citra tubuh.
Gangguan pada body image dapat berupa perasaan tidak
puas terhadap perubahan struktur, bentuk dan fungsi
tubuh. Seseorang yang memiliki body image negatif akan
memiliki penilaian yang negatif pula terhadap kondisi
tubuhnya dan menganggap kondisi tubuhnya sebagai
sesuatu yang tidak menarik bagi orang lain. Oleh karena
itu, dirinya perlu melakukan suatu cara untuk merubah
penampilan. Menurut Siregar, (2019) pada remaja
SMAK St. Stanislaus Surabaya menyatakan bahwa
terdapat hubungan antara citra tubuh dengan perilaku
makan yang memiliki gangguan makan pada remaja. Jika
dibandingkan dengan mereka yang memiliki body image
positif, mereka yang memiliki body image negatif
cenderung melakukan perilaku makan yang tidak teratur
dan 4,3 kali lebih sering berolahraga (Laksmi et al.,
2018). Berdasarkan hasil penelitian antara body image
dengan gangguan makan, terdapat beberapa responden
yang memiliki body image negatif dengan perilaku makan
normal dan responden yang memiliki body image positif
dengan perilaku makan abnormal. Responden yang
memiliki body image positif dengan perilaku makan
kategori abnormal ini bisa terjadi karena adanya
ketidakpuasan pada aspek overweight preoccupation
(kecemasan menjadi gemuk), self-classified weight
(pengkategorian ukuran tubuh) dan orientation

appearance (orientasi penampilan). Hal ini sejalan
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dengan penelitian Kurniawan et al, (2015), bahwa
antara subskala overweight preoccupation (kecemasan
menjadi gemuk), self-classified weight (pengkategorian
ukuran tubuh) terdapat hubungan yang signifikan yang
artinya jika subjek mengalami kecemasan menjadi
gemuk serta merasa berat badan meningkat akan
menurunkan persepsi citra tubuh menjadi negatif
sehingga akan meningkatkan terjadinya gangguan makan.
Hal ini bisa terjadi juga karena faktor persepsi body
image individu terhadap dirinya, dimana responden
dengan body image positif yang memiliki perilaku makan
abnormal merasa bahwa pentingnya menjaga atau
mengontrol berat badan sehingga mereka mengurangi
batasan asupan konsumsi. Hasil penelitian (Puspasari,
2019), menunjukkan bahwa dimana banyak antara
individu terutama wanita terkadang tidak menggunakan
acuan IMT dalam mempersepsikan bentuk tubuhnya.
Proporsi tubuh sudah sesuai namun masih merasa
gemuk atau kurang ideal. Sedangkan responden yang
memiliki body image negatif dengan perilaku makan
normal terjadi karena responden memiliki tingkat
kepercayaan diri yang tinggi, hal ini sejalan dengan
penelitian Rosidawati et al., (2019), bahwa siswa yang
memiliki ~ tingkat kepercayaan diri yang tinggi
menyebabkan siswa tidak memfokuskan diri pada
penampilan dan masalah kenaikan berat badannya.
Berdasarkan hasil penelitian identifikasi body image dari
faktor jenis kelamin dan usia mempengaruhi terjadinya
body image dimana pada faktor jenis kelamin, lebih
dominan responden dengan jenis kelamin perempuan
yang mengalami body image negatif dibandingkan dengan
responden berjenis kelamin laki-laki, dan berdasarkan
faktor usia lebih dominan berusia |6 tahun dimana pada
usia tersebut remaja mengalami perubahan bentuk
tubuh dan terjadinya pubertas. Sedangkan hasil
identifikasi gangguan makan dari faktor jenis kelamin
juga lebih dominan pada responden perempuan

dibandingkan dengan responden laki-laki.

KESIMPULAN

IMT pada siswa SMA tidak selalu mempengaruhi pola
makan bahkan gangguan makan, selain dikarenakan
siswa tidak selalu mengerti ukuran ideal tubuh masih
terdapat faktor lain yang dapat mempengaruhinya,
sedangkan body image yang di rasakan oleh siswa akan
memicu masalah gangguan makan demi mendapatkan

gambaran diri yang lebih baik.
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